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BAB VI 

KESIMPULAN, DISKUSI, DAN SARAN  

6.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Dari hasil pengolahan data penggolongan risiko di atas tidak diperoleh variabel 

dengan tingkat risiko sangat tinggi (Very High Risk), tingkat risiko tinggi (High 

Risk), dan tingkat sedang (Medium Risk), tetapi hanya ditemukan satu tingkatan 

risiko pada proyek pembangunan gedung, yaitu risiko rendah (low risk). 

2. Berdasarkan perengkingan terhadap identifikasi bahaya berdasarkan frekuensi 

risiko, didapatkan 5 (lima) bahaya teratas, yaitu: menghirup bau cat pada 

kegiatan pengecatan, pekerja menghirup debu potongan keramik pada kegiatan 

pemasangan keramik, pekerja terkena debu dan kotoran pada kegiatan lifting 

material dengan tower crane, terluka karena besi pada kegiatan penulangan dan 

tertusuk paku pada kegiatan instalasi formwork, dan pekerja terluka ketika 

bekerja pada kegiatan bongkar pasang scaffolding. 

3. Berdasarkan perengkingan terhadap identifikasi bahaya berdasarkan dampak 

risiko, didapatkan 5 bahaya teratas, yaitu: terluka karena besi pada kegiatan 

penulangan, tangan pekerja terkena barbender pada kegiatan penulangan, 

terjatuh dari ketinggian pada kegiatan penulangan, tertusuk paku pada kegiatan 

instalasi formwork dan pekerja terluka ketika bekerja pada kegiatan bongkar 
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pasang scaffolding dan terjatuh dari ketinggian pada kegiatan pemasangan 

kerangka baja tulangan. 

6.2.Saran 

1.  Perusahaan disarankan untuk melakukan pemantauan terhadap komunikasi hasil 

penelitian risiko. Hasil penilaian risiko disosialisasikan kepada seluruh pekerja 

dan dipantau pelaksanaannya sehingga penerapan peniaian risiko pada 

pengerjaan proyek dapat berjalan sebagai mana mestinya.  

2. Perusahaan dapat meningkatan pengawasan secara rutin, sehingga dapat 

mengidentifikasi pekerja yang melanggar K3.  
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